
4. Keputusan Henteri Dalam Negeri Nomor 63 Tahun 
1999 tentang PetunJuk Pelakeanaan dan Penyeeuaian 
Perietilahan Dalam Penyelenggaraan Pemerintahen 
Desa dan Kelurehan; 

5. Keputuean Henteri Dalam Negeri Nomor 64 Tehun 
1999 tenteng PedOmaJl Um\111 Pengeturan Hengenai 
Desa . 

2. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pe-­ 
rlntehen Daereh (Lembaran Neaara Republilc Indone­ 
sia Tehun 1999 Nomor 60, Tambahan Lembaren Negara 
Republik Indoneele No1110r 3839 ) ; 

3. Peraturan Henteri Dalam Neaerl Nomor 4 Tehun 1999 
tentang Pencabutan Beberapa Peraturan Henteri 
Dalam Negerl, Keputuean Henteri Dal8m Negeri den 
Inetruksl Henter! Dalam Negeri Hengenal Pelaksa­ 
naan IJndang-Undang Nomor 5 Tahun 1979 tenteng 
Pemerintahan Deea; 

l. Undeng-undeng Nomor 13 Tahun 1950 tentana Pemben­ 
tukan Daereh-daerah Kabupaten Dalam Lingkungen 
Propine1 Jawa Tengan (Serita Negara Tahun 1950 
Nomor 42) ; 

b. bahwa eehubunaan dengan hal sebagaimana dimakeud 
huruf a, pengaturan mengenai Pembentukan l,embaga 
Kemaeyarakatan Di Desa perlu dltetapkan denaan 
Peraturan Daereh. 

a. bahwa dengen ditetepkannye Undens-undena Nomor 22 
Tehun 1999 tenteng Peioerintehen Daereh den 
Keputuaen Henteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 
1999 tentang PedomaJl Umu.m Pengaturen Hengenai Deea inaka dalam upaya memberdayakan maeya.rakat, 
perlu diatur tent8118 Pembentukan Lembaga Kea>asya­ 
rakatan di Deaa; 

TEN'IANG 

PEHBENTUKAN LEHBAGA KEliAS'lARAKATAN DI DESA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

OOPATl PURBALINGGA, 

17 TAHUN 2000 NOMOR 
PERATURAN DAERAH KABUPATEN PURBALINGGA 

BUPATI PURBALINGGA 

Hcngingat 

Hcni111bang 



L Baden Perwakilan Deea yang eelanJutnya dieabut 
BPD adalah Baden Perwak1lan yang terd1r1 atae 
pe11uka-pemuka aiaeyarakat di Desa yang berfunge1 
IDBngayomi adat-ietiadat, membuat Peraturan Deea, 
menampung den menyalurkan aepiraei maeyarakat 
eerta melakukan pengawaean terhadap penyelengga­ 
raan Pemerintahan Deea; 

J. Peraturan Deea adalah eemua keputuean yang dite­ 
tapkan oleh Kepala Deea eetelah mendapat pereetu­ 
.1uan BPD; 

k. Lembaga Kemaeyarakatan di Deea adalah organieaei 
maeyaraltat yang merupakan mitre Pemeriotah Deea 
dalam aapek perencanaan, pelakeanaao dan pengen­ 
dalian pe11bangunan yang bertumpu pada maayarakat. 

8- Pemerintahan Deea adalah kegiatan pemeri.otahan 
yang dilakeanakan oleh Pe-rintah Deea dan Baden 
Perwak1lan Deea; 

h. Pe1D8r1otah Desa adalah Kepala Deea den Perangkat 
Deea; 

c. Bupati adalah Bupati Purbalingga; 
d. Camat adalah Camat yang wilayah kerjanya meliputi 

desa yang bersaogkutan; 
e. Kecamatao adalah wilayah kerJa Camat eebagai 

perangkat Daerah yang d1p1.mpin oleh Ca.mat; 
f. Deea adalah keeatuan masyarakat hulrum yang memi­ 

liki keweoanaan uotuk -ngatur dan mengurue 
kepentingan IDllSyarakat eetempat berdasarkan aeal­ 
uaul dan adat-iet1adat eetempat yang dialrui dalam 
eietem Pemeriotahan Nasional dan berada di Dae­ 
rah; 

a. Daerah adalah Daerah Kabupaten Purbalingga; 
b. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten 

Purbalingga; 

Dalam Peraturan Daerah ini yang dl.makeud dengan 
Paeal 1 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN PURBALINOOA TENTANG 
PEHBENTUK.AN LEKBAGA KEMASYARAKATAN DI DESA. 

BAB I 
KETEN'nJAN UHUH 

HEHUTUSKAN: 

Henetopkan 

Dengan pereetujuan 
DEWAN PERWAKILAH RAKYAT DAERAH KABUPATEN PURBALINOOA 



Dalam rangka memberdayakan den mengembangkan lembega kemaeya­ 
raketen di Deea, dilakeana.ken melalui forWD ltomunikaei lembaga kemaeyerakatan di Deee. 

Paeal 6 

BAB IV PEHBERDAYAAN DAN PENGEHBANGAN 

ini, de.pat 
Deea yang 

Nama-nama eebagaimana dimakeud ayat (1) Paeal 
IOenggunakan nama Lembaga Kemasyarakatan di 
sudah ada atau dengan eebutan lain. 

(2) 

(1) Na.ma Lembo.ga Kemaeyarakatan di Deea dieeeuaikan dengan 
kondiei eoeial maeyarakat Deea yang bereangkutan. 

BAB III 
NAMA LEHBAGA KEHASYARAKATAN DI DESA 

Paeal 5 

Lembaga Kemaeyarakatan di Deea dibentuk dengan tujuan: 
a. memelihara dan meleetarikan nilai-nilai kehidupan maeyara­ 

kat Indonesia yang berdaearkan kegotong-royongan dan kekeluargaan ; 
b. meningkatkan kelancaran pelakeanaan tugae pemerintahan, pembangunan dan kemaeyarakatan di Deea; 
c. menghimpun eeluruh potenei ewadaya maeyarakat dalam usaha 

meningkatkan keeejahteraan maeyarakat ; 
d. meningkatkan keberhaeilan pelaksanaan pembangunan Deea 

dengan melibatkan komponen maeyarakat dalam perencanaan, 
pelakeanaan dan pengendalian pembangunan yang bertu.mpu 
pada maeyarakat dengan memperhatikan aepiraei dan kepen­ tingan maeyarakat di Deea. 

Paeal 4 

di Deea 
prakarea 

Cl) Dalam upaya memberdayakan masyarakat Desa, 
dapat dibentuk Lembaga Kemasyarakatan Deea atae 
maeyarakat eeeuai kebutuhan. 

C2) Pembentukan Lembaga Kemaeyarakatan di Deea eebagaimana 
dimaksud ayat (1) Paeal ini, ditetapkan dengan Peraturan Deea. 

Paaal 3 

Deea 
dalam 
Deea 

Latar belakang pembentukan lembaga kemaeyarakatan di 
adalah eebagai upaya untuk membantu Pemerintah Desa 
menyeleeaikan permaealahan-permaealahan yang ada di 
dibidang pemerintahan, pembangunan dan kemaeyarakatan. 

BA B 11 LATAR BELAK.ANG, PEHBENTUKAN DAN TUJUAN 
Pasal 2 



(2) Sekretarie bertugae membantu Ketua dalam menyelenggara­ 
kan adminietrasi dan pelayanan untuk kelancaran tugae organ l.eaei. 

(1) Ketua dan Wakil Ketua Lembaga Kemaayarakatan di Oeea 
berkedudukan eebagai pimpinan dan penanggung jawab orga­ 
nieasi, bertugae memimpin dan mengendalikan semua ke­ giatan organieaei. 

Paeal 10 

BAB VI 
TATA KERJA 

d.1 Deea 
dipilih 

Haea bakti pengurue Lembaga Kemaeyarakatan 
adalah 5 (lima) tahun untuk eelanjutnya dapat kembal t . 

(4) Haeil pemilihan pengurue Lembaga Kemaeyara.katan di 
Desa diteta_pkan dengan Peraturan Oeea dan dilaporkan kepada Bupati dongo.n tembuean Camat. 

(3) 

a. bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Eea; 
b. eetia dan taat kepada Pancasila dan Undang-Undang Da­ ear 1945 ; 
c. tidak terlibat langsung atau tidak langsung dalam ke­ 

giatan yang menglchianati Pancaeila dan Undang-Ondang 
Daear 1945, G 30 S/PKI dan atau kegiatan organisaei terlarang lainnya; 

d. berkelakuan· balk, juJur dan adil ; 
e. dewaea dan berpengalaman dalam bidangnya; 
f. bereedia menjadi pengurue Lembaga Kemaeyarakatan Deea. 

Lembaga Kemaeyarakatan di Oeoa <2> Syarat-syarat pen!(Urue 
ad11lah : 

< l > Pengurue Lemba~a Kemaeyarakatan di Oeoa dipilih dari dan oleh an11gota. 

Paeal 9 

a. Ketua ; 
b. Wakil Ketua 
c . Sekretarie ; 
d. Bendahara ; 
e. Seke1/bidan~ seeuai dengan kebutuhan. 

Sueunan Organ1eas1 Lembaga Kemaeyarakatan di Deea dapat terd1ri dari: 

Paeal 8 

Sueunan organieaei Lembaaa Kemaeyarakatan di Deea dieesuaikan 
dengan eituaei dan kondiei eerta kebutuha.11 al&.eyarakat De8". 

Paeal 7 

BAB V 
SUSUNAH ORGANISASI 



Le111baga Kemaeyarakatan di Deaa mempunya1 hak 
Paeal 15 

a. menumbuhkan dan mengembangkan aerta membina jiwa dan ae 
mangat gotong royong m.aeyarakat Deea; 

b. membina adat iatiadat Deaa yang tumbuh da.n berkembang di 
Deea ; 

c. menggerak.kan partiaipaei maayarakat Deea dalam pembangunan 
Deea ; 

d. membina Jiwa pereatuan da.n keaatuan ma5Yarakat, 
e. menyelenggarakan rapat-rapat/nueyawarah eeeuai dengan b1- 

dangnya. 

Lembaga Kemaayarakatan di Deaa me111punyai wewenang: 

BAB VIII 
WEWENANG, HAK DAN KEWAJIBAN 

Pa.eal 14 

a. aebagai wadah partiaipaei maeyarakat dalam merencanakan 
dan 118lakean.akan pembangunan ; 

b. eebagai aarana komunikaei antara Pemerintah dan maeyarakat 
eerta antar warga maeyarakat itu eendiri ; 

c. menJalin kerJaaama antar lembaga yang ada dalam maeyara.kat untuk pembangunan; 
d . .-.elakaanakan tusae-tugae lain dalam rangka membantu tusae­ 

tugae Pemerintah Deaa 808\181 densan bidangnya. 

Paaal 13 . 

Dalam ,nelakeanakan tusae eebagaimana dimakeud Pa.eal 12 
Peraturan Daerah ini, Lembaga Kemaeyarakatan di Deea mem punyai fungei : 

Lembaga Keme.eyarakatan di Deaa mempunyai tugae menampung dan 
membantu merumuekan kebiJakan Pemerintah Deea dan membantu 
kelancaran pelakeanaan kegiatan Pemerintah Deea eeeuai dengan bidangnya. 

Paaal 12 

Lembasa Kemaeyarakatan di Deea merupakan m1tra yang meDbantu 
Pemerintah Deea dalam aepek perencanaan, pelakeanaan dan pe­ 
ngendalian pembangunan yang bertumpu pada ma5Yarakat. 

BAB VII 
KEOODUKAN, 'l'UGAS DAN FUNGSI 

Paeal 11 

(4) Sekei/bidang bertugae melakeanakan kegiatan organieaei 
eeeuai dengan bidang tugae eeke1/bidangnya. 

<3> Uondahara hertugae membantu Ketua dalam menyelenggarakan 
adm1n1etrae1 keuangan termasuk benda-bonda bergerak atau 
tidal< bergerak dan menginfontarieaei harta kekayaan 
orsanieaei. 



Kal-bal yana belua dlatur dalaa Peraturan Oaerah lnl, 
eepanJans monRanai pelalteanaa.nnya dlatur leblh lanJut denaan 
oleh Bl•POtl dengan pertlabansan Dewan Pe,..,.akllan Rakya1. 
Dnerah. 

Paeal 20 

Densan borlalrunya Peraturan Oaerah inl, cnaka eemua ketentuan 
yang bertentongan dengan Peraturan Daerah 1n1 dinyatalta.n 
tidalt berla.lru. 

Paeal 19 

Lel!lbaaa lte1111ay11rak11ton di Deaa yana ada pada eaat mulal 
berlalrunya Peraturan Da.erah 1n1 tetap berleku eer,ar,Jana tldak 
berteotanllan den.aa.n Peraturan Daorah lnl. 

BAB X 
KETEN'I'UAH PERALIHAN 

Paaal 18 

(2) Oalaa hol Lembe.aa geeasyaraltatan di Deea -la.kultan po­ 
lanagaran eebo41alaana d1aakeud ayat < 1) Pasa.l. lni, BPD 
mensuirulkan kepada Jrepala Deea aaar Lembaga gemaeyaraka­ 
to.n yang boroe.nakutan d1berhant1kan atau dibubarltan. 

(ll Lcmbaga Ke1111eyaraltato.n dl Deea dllaran&: 

a. melakullan tlndaltan atau •lalalkan tindakao Yan& •n­ 
Jadi k-aJ lbannya, Yan& •rualkan ltepenti.o&an neaara, 
pemerlntah, Po•rlnta.h Daerab dan easyarakat ; 

b. mela.kukan perbuatan Yan& bertentangan dengan peraturan 
perundanaan yang berlaltu dan atau berteotanaan de.naan 
norme yang b1dUJ> dan berlteebanc dalam lteb,ldupen -.eya­ 
raltat. 

Paeal 17 

BABU 
1-'RANCAN DAN SANll:51 

Paeal 16 

Lcmbaga Ko111a11y11ra.kotan dl Deea IIICIIP\.UlYal kowoJ J.ban : 

a. me..perhatillan aecara berllW'la&\lh-llWla«uh kenyate&n yana 
hldup dan berkoabang di .aayaraltat; 

b. menyalurk11n aep1rae1 kepada pthalt-plha.lr yang berkopen- 
tlngan; 

e , Urut memelthara ket.ertiban dan ltotentr- di Deoa ; 
d. -llharo dan eiolanJutltan baell-beeil pellbeJ\gwian di Deea. 

a. menvu8"n dan menyiap.kan program-program lter,1a eeeual 
densan bidangnya; 

b. mellberiltan perti.8ban&a.n-pert1abanaa.n ltepeda P-rlDtah 
Deoa eeeual den.aan bldangnya. 



ARar aetiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Oaerah Kabupaten Purbalingga. 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
Paeal 21 

BAB X 
KETRNTUAN PENtm.lP 



Cukup Jelae. 
Cutup Jelae. 
Cu1tup Jelae. 
Cutup Jelae. 
Cukup Jelae. 
Cutup Jelas. 
Cukup Jelas. 
Cutup Jelas. 

Pasal 1 
Paeal 2 
Paeal 3 
Paeal 4 
Paeal 5 
Paeal 6 
Paeal 7 
Paeal 8 

11. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL 

Sebagai tindalt lanJut dari .lJndang-undang NOtDOr 22 Tahun 
1999 tentang Pe111erintahan Deerah khueuenya Paeal 111, Henter! 
Dalui Ne&eri telah mengeluarltan pedoean t.entang pengeturan 
Peeerlntahan Deea yang dituangltan dalam: 
l. Peraturan Henter! Dal11111 Negeri Nomor 4 Tahun 1999 tentana 

Pencabutan Beberapa Peraturan Henter! Dalam Negeri, lte­ 
putuaan Henter! Dalam Negeri dan Inetrultei Henter! Delam 
Negerl Hengenal Palakoanaan Undang-undang Homor 5 Tahun 
1979 tentang Pemerintahan Deea ; 

2. keputuean Henter! Dalam Negeri Nomor 63 Tahun 1999 t.entan& 
PetunJult Pelaltsanaan dan Penyeeuaian Perietilahan Delam 
Penyelenggaraan Pemerintahen Oeea dan ltelurahan ; 

3. koputuean Honteri DalQDJ Hoger! Homor 64 Tahun 1999 tentana 
Pedonan lhoum Pengaturan Hengenai Desa. 

Untult -nindalt lanJuti Peraturan Henter! Da1am Negeri 
dan lteputuean Henter! Delea Heger! eebagaimana teraebut 
diatae ma.ka Pemerintah Daereh perlu eegera untuk menetapkan 
Peraturan Daerah tentang Pembentukan Lembaga Ke11188yarakatan 
di Deea. 

Bahwa pengaturan mengenai Deea yang seD.Lla menJadi 
ke-nangan P-rintah Propinsi maka dengan berlakunya Ondang­ 
undana Nomor 22 Tahun 1999 ..aka pemerintah Kabu;paten diberi­ 
ltan kewenangan eepenuhnya untult menyul!IUf\ Peraturan Daerah 
yang mengatur men.aenai Deee. 

Bahwa dengan telah ditetapkannya Und&ng-undana N01110r 22 
Tahun 1999 tentang Pec,erintahan Daerah maka Undang-undang 
Homor 5 Tahun 1.975 tentang Pokok-Pokok Pemerintahan Daerah 
dan Ondang-undans Nomor 5 Tahun 1979 tentang Peeerintahan 
Deea eudah tidalt berla.lru lagi. 

I. PEHJELASAN IMUH 

PENJEL.ASAN 
ATAS 

PERA1VRAN DA.ERAfl KAllUPATEN PU'RBALINGGA 
NOHOR 17 TAflUN 2000 

TENTANG 
PEMBENTUKAN LEHDAGA ltBMASYARAKATAN DI DESA 



-------- 

Yana d111aksud anaaota 
adalah oran11 atau kelo1QPOk 
11aoyara.kat yang a.lean -•­ 
beotult lembaaa k-oyara.ka­ 
tao. 
Cuku,p j e laa. 
Culrut> Jelao. 
Culrup jalaa. 
CUkup Jelao. 
Cukup J elaa. 
Culrup jelao. 
Culrup J a lais • 
Culrut> J e la.e. 
Culrup Jolais. 
Culrup jelae. 

: Culrup JO lais. 
Cultu1> Jolee. 
Cukup jelais. 

Paaal 9 ayat (2), (3), (4) 
Panal 10 
Paeal 11 
Paaal 12 
Paoal 13 
Pasal 1'1 
Paaal 15 
Panal 16 
Paaal 17 
Pooal 18 
Pooal 19 
Poeal 20 
Paoal 21 

Paeal 9 ayat < 1 I 


